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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh quality of work life terhadap 
deep acting, pengaruh quality of work life terhadap kinerja karyawan, pengaruh deep 
acting terhadap kinerja karyawan, dan pengaruh quality of work life melalui deep 
acting sebagai variabel intervening terhadap kinerja karyawan yang bekerja pada 
Kantor Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah di Kota Mamuju. 
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh. Jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 116 responden. Metode pengolahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa quality of work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
deep acting, quality of work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, deep acting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, serta quality of work life berpengaruh positif dan signifikan melalui deep 
acting. 
 
Kata kunci: quality of work life, kinerja karyawan, deep acting 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of quality of work life on deep acting, the 
effect of quality of work life on employee performance, the effect of deep acting on 
employee performance, and the effect of quality of work life through deep acting as 
an intervening variable on the performance of employees who work at Agency 
Offices. Regional Finance and Revenue Management in Mamuju City. The sample 
collection technique used is the saturated sample technique. The number of samples 
used was 116 respondents. The data processing method used in this study uses SPSS 
software. The results showed that quality of work life has a positive and significant 
effect on deep acting, quality of work life has a positive and significant effect on 
employee performance, deep acting has a positive and significant effect on employee 
performance, and quality of work life has a positive and significant effect through 
deep acting. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan suatu instansi maupun perusahaan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah kinerja karyawan. Sesuai dengan 
pendapat Bernardian et. al yang mengemukakan bahwa kinerja merupakan 
hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan yang kuat dengan tujuan startegi 
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi. 
Kinerja karyawan menjadi hal serius yang perlu diperhatikan, karena kinerja 
karyawan dapat berdampak secara langsung terhadap kinerja instansi atau 
perusahaan secara keseluruhan. Ada banyak faktor yang dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. Salah satunya adalah quality of work life atau kualitas 
kehidupan kerja yang baik. 

Quality of work life dapat diartikan sebagai suatu sistem yang diciptakan 
oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan karyawan agar karyawan 
dalam perusahaan akan merasa aman dan nyaman dalam bekerja yang 
diharapkan dapat menghasilkan kinerja yang positif. Selain quality of work life, 
emotional labor juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Emotional labor 
adalah situasi yang mengharuskan individu untuk mampu mengepresikan 
emosi-emosi yang di inginkan oleh suatu instansi pekerjaan, baik saat 
berinteraksi dengan anggota lain, maupun dengan lingkungan luar organisasi 
tersebut. Terdapat dua dimensi dalam emotional labor, yaitu surface acting dan 
deep acting. Surface acting adalah kemampuan individu dalam 
mengungkapkan ekspresi dengan menyembunyikan atau memanipulasi 
emosi. Sedangkan deep acting adalah keadaan individu dengan sadar 
mengatur emosi agar dapat mengekpresikan suatu emosi tertentu. 

Deep acting dapat diartikan individu secara sadar mengatur emosinya 
untuk dapat mengekspresikan sebuah emosi tertentu sehingga orang tersebut 
dapat benar-benar merasakan emosi tersebut. Deep acting juga dapat 
dikatakan sebagai usaha seorang karyawan untuk mengubah perasaan 
internal karyawan dengan menyatukan kebutuhan organisasi, mengeluarkan 
dan menampilkan emosi yang lebih alami dalam dunia kerja. Saat ini, banyak 
karyawan yang merasa bahwa quality of work life tidak sesuai yang 
diharapkan. Quality of work life dapat memengaruhi kinerja karyawan. Baik 
secara positif, maupun negatif. Ketika quality of work life tidak sesuai dengan 
harapan karyawan, maka hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja 
karyawannya menjadi tidak sesuai, dalam artian kinerja karyawannya akan 
buruk. Selain quality of work life, deep acting juga dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Tuntutan pekerjaan dapat menimbulkan deep acting sebagai upaya 
menampilkan performa yang baik. Agar kinerja meningkat pekerja akan 
berusaha untuk mendalami emosi yang harus dia tunjukkan. 

Seperti yang terjadi pada beberapa karyawan pada Badan Pengelola 
Keuangan Pendapatan Daerah di Kota Mamuju. Badan Pengelola Keuangan 
Pendapatan Daerah melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan daerah di Bidang Pengelola Keuangan 
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Pendapatan daerah. Sebagian karyawan menyebutkan kinerja mereka 
dipengaruhi oleh kualitas kehidupan kerja di kantor. Seperti kenyamanan 
dan rasa aman. Selain itu, karyawan merasa bahwa Pengelola emosi dengan 
baik pada saat bekerja juga dapat mempengaruhi kinerja. 

Dari fenomena tersebut, dapat diketahui bahwa kinerja karyawan 
menjadi masalah yang perlu diperhatikan saat ini. Banyak karyawan yang 
kinerjanya menurun karena quality of work life dari karyawan tidak sesuai 
dengan harapan. Karyawan juga dituntut untuk menampilkan emosi yang 
diharapkan oleh organisasi. Beberapa pekerja akan mempelajari, memahami, 
merasakan, dan mendalami emosi yang di inginkan oleh organisasi. Karena 
karyawan merasa usahanya dalam menunjukkan emosi dihargai oleh atasan, 
maka deep acting dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Gambar 1. Kerangka konsep 
 

METODOLOGI  

Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif atau hubungan. Sugiyono 
mengemukakan pendapatnya bahwa penelitian asosiatif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Oleh karena 
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh quality of work life dan deep 
acting terhadap kinerja karyawan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif. Lokasi pada penelitian ini berasa di Kantor Badan 
Pengelola Keuangan dan Pendapatan Daerah di Kota Mamuju. 
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HASIL  
Hasil Uji Hipotesis 

 
Hasil Uji-t 
Coefficientsa 

 
Unstandard

ized 
Coefficien
ts 

 
Standardiz
ed 
Coefficie

nts 
Beta 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 

Mo
del 

 B Std. 
Error 

1 (Constant
) 

4.696 1.278  3.675 .000 

X .350 .038 .659 9.269 .000 

a. Dependent Variable: Z 
Sumber: Output SPSS 2022 

 
Hasil uji-t memperlihatkan hasil quality of work life memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,350 bernilai positif (+) yang berarti variabel quality 
of work life berpengaruh positif terhadap deep acting, dengan nilai signifikan 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa quality of work 
life berpengaruh signifikan terhadap deep acting. 

Hasil Uji-t 
Coefficientsa 

Unstandard
ized 
Coefficien
ts 

Standardi
zed 

Coefficie
nts 

Beta 

 
 
 

t 

 
 
 

Sig. 

Mod
el 

 B Std. 
Error 

1 (Constant) 3.195 2.205  1.449 .150 

X .631 .082 .556 7.715 .000 

Z .725 .154 .339 4.706 .000 

a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS 2022 
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Hasil uji-t memperlihatkan hasil quality of work life memiliki nilai 
koefisien regresi sebesar 0,631 bernilai positif (+) yang berarti variabel quality 
of work life berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
quality of work life berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Nilai unstandardized-beta quality of work life terhadap deep acting adalah 
0,350 dengan std. error 0,038 dan nilai signifikan 0,000 yang berarti memiliki 
pengaruh. Nilai jalur atau path p1 merupakan nilai unstandardized-beta 0,350. 
Kemudian pada tabel 8 dari uji-t dilihat nilai unstandardized-beta quality of 
woek life yaitu 0,631 dengan std. error 0,082 dan signifikan pada nilai 0,000 
yang berarti memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Nilai p2 
merupakan nilai unstandardized-beta 0,631 tersebut. Adapun nilai unstandardized-beta 
deep acting adalah 0,725, std. error nya yaitu 0,154 dan signifikansi 0,000. Nilai p3 
adalah nilai unstandardized-beta 0,725 dengan angka R2 yaitu 0,617, sehingga nilai 
dari e1: 

e1       = √1 − 𝑅2 

= √1 − 0,617 

= √0,383 

e1       = 0,618869938 
 

Nilai e1 merupakan jumlah dari varians variabel deep acting atau 
variabel intervening yang variabel bebas tak menjelaskannya dalam hal ini 
quality of work life. Dapat dilihat melalui persamaan 1, mengenai pengaruh 
kausal empiris variabel quality of work life (X) terhadap deep acting, sebagai 
berikut: 

Deep acting = b1 + e1 atau 
Deep acting = 0,350 quality of work life + 0,618869938 e1 

 
Angka R2 yaitu 0,445, sehingga nilai e2: 

e2 = √1 − 𝑅2 
= √1 − 0,445 

 
= √0,555 

 
e2       = 0,744983221 
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Nilai e2 merupakan jumlah dari varians variabel kinerja karyawan 
ataupun yang tak dijelaskan oleh variabel independen quality of work life dan 
deep acting. Dapat dilihat pada persamaan 2, mengenai pengaruh keterkaitan 
variabel quality 

of work life sebagai X dan deep acting sebagai Z terhadap kinerja karyawan 
sebagai Y, sebagai berikut: 

Kinerja karyawan = b1 + b2 +e1 atau 
Minat belanja online = 0,350 quality of woek life + 0,725 deep acting + 

0,744983221 e2 

 
Berikut ini merupakan gambaran hasilnya: 

 

Gambar 2. Hasil interpretasi analisis jalur 

Sumber: Output SPSS, 2022 

Penelitian dengan teknik jalur akan menggambarkan pengaruh tidak 
langsung maupun pengaruh langsung variabel eksogen ke variabel endogen. 

a. Pengaruh Langsung: 

Quality of work life = 0,631 

b. Pengaruh Tidak Langsung: 

Deep acting = (0,350) (0,725) 

= 0,25375 

Untuk mengetahui terdapat pengaruh tak langsung yang signifikan 
antara quality of work life terhadap kinerja karyawan, digunakan uji Sobel 
untuk mencari tahu adakah keterkaitan secara signifikan satu sama lain 
melalui variabel intervening yang menjadi mediator di antaranya. 
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𝑆𝑃1𝑃3 = √𝑃32𝑆𝑃12 + 𝑃12𝑆𝑃32 + 𝑆𝑃12𝑆𝑃32 
  

= √0,72520,0382  + 0,35020,1542 + 0,03820,1542 
 

= √0,0007590025 + 0,00290521 + 0,000034246 
 

= √0,0036984585 
= 0,06081518 

 

  Dari perolehan SP1P3 tersebut, kemudian nilai t statistik dihitung dan 
menghasilkan nilai 4.1724779899. Oleh karena t hitung > nilai t tabel yaitu 
4,172 > 1,658, sehingga bisa dikatakan bahwa terdapat pengaruh mediator 
karena koefisien mediasi signifikan. 

Hasil perhitungan analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa 
quality of work life memiliki pengaruh pada kinerja karyawan dimana deep 
acting dapat berperan sebagai mediator yang menghubungkan keduanya. 
Kemudian dapat ditunjukkan bahwa: 

H4: Quality Of Work Life berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Deep Acting sebagai variabel intervening 

diterima  

 
DISKUSI  
Analisis Pengaruh Quality Of Work (X) Terhadap Deep Acting (Z) Pada 
Karyawan di Kantor BPKPD Kota Mamuju 

Hasil pengujian uji-t hipotesis didapatkan angka t-hitung variabel quality of 
work life sebesar 9,269 dengan signifikansi 0,000 dimana nilainya lebih kecil dari 
angka 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari variabel 
quality of work life terhadap deep acting secara signifikan. 

Nilai signifikan koefisien regresi quality of work life terhadap deep actin sebesar 
0,350 (positif) yang dapat diartikan variabel quality of work life meningkat, maka 
deep acting juga akan meningkat. Begitu juga sebaliknya, jika quality of work life 
menurun, maka deep acting juga akan menurun. Maka dari itu, dapat dikatakan 
adanya pengaruh quality of work life yang signifikan dan ke arah positif terhadap 
deep acting. 

Jawaban dari responden di Kantor BPKPD Kota Mamuju menyatakan bahwa 
quality of work life membantu mereka untuk lebih mendalami perasaan yang 
dituntutkan ke mereka ketika bekerja. Apabila quality of work life dalam organisasi 
bersifat positif dan mendukung nampaknya membuat responden semakin nyaman 
dalam memahami dan mengungkapkan perasaan yang dituntutkan kepada mereka 
ketika bekerja. 
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Analisis Pengaruh Quality Of Work Life (X) Terhadap Kinerja Karyawan Pada 
Karyawan di Kantor BPKPD Kota Mamuju 

Hasil uji-t memperlihatkan t-hitung variabel quality of work life 7,715 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 dimana angka ini lebih kecil dari nilai signifikansi yaitu 
0,05. Artinya quality of work life dengan variabel kinerja karyawan secara signifikan 
berpengaruh. Ditemukan pula nilai koefisien regresi variabel quality of work life 
sebesar 0,631 yang bersifat positif. Hal ini membuktikan bahwa variabel quality of 
work life berpengaruh ke arah positif yang juga signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Sehingga dapat dikatakan apabila quality of work life meningkat, maka kinerja 
karyawan juga akan meningkat. Begitupun sebaliknya, jika quality of work life 
menurun maka kinerja karyawan akan ikut menurun. Responden di Kantor BPKPD 
Kota Mamuju menyatakan bahwa quality of work life mempengaruhi kinerja mereka. 
Karyawan merasa bahwa kinerja mereka meningkat seiring dengan quality of work 
life yang diperhatikan dengan baik oleh organisasi. Hal ini selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Titik Nurbiyati bahwa dalam upaya meningkatkan quality of 
work life tidaklah mudah. Perlu diketahui bahwa kinerja pegawai secara individu 
sangat di pengaruhi oleh quality of work life dengan kata lain memiliki hubungan 
yang signifikan. 
Analisis Pengaruh Deep Acting (Z) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Pada 
Karyawan di Kantor BPKPD Kota Mamuju 

Melalui hasil pengujian t dapat ditemukan bahwa variabel deep acting 
menunjukkan besar t-hitung 4,706 dengan signifikansi 0,000 yang berarti nilainya 
dibawah 0,05. Artinya variabel deep acting memilik pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan. 

Penelitian ini juga mendapatkan koefisien regresi senilai 0,725 yang berarti 
bersifat positif. Hal ini menunjukkan bahwa deep acting meningkat maka kinerja 
karyawan juga akan meningkat, bila deep acting menurun maka kinerja karyawan 
juga akan menurun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel deep acting 
memengaruhi secara signifikan dan ke arah positif terhadap kinerja karyawan. 

Responden di Kantor BPKPD Kota Mamuju cenderung mengalami deep acting 
ketika sedang bekerja. Hal tersebut karena tuntutan organisasi yang mengharuskan 
karyawan menampilkan emosi yang diinginkan organisasi. Dalam teori peristiwa 
afektif, yang dikemukakan oleh Robbins dan Judge menjelaskan bahwa peristiwa-
peristiwa ditempat kerja menyebabkan reaksi-reaksi yang kemudian 
mempengaruhi sikap dan perilaku ditempat kerja. Teori peristiwa afektif atau 
affective event theory merupakan sebuah model yang menyatakan bahwa pekerja 
bereaksi secara emosional pada hal-hal yang terjadi di tempat kerja, yang dapat 
memengaruhi kinerja dan kepuasan mereka. 

Deep acting adalah keadaan dimana karyawan akan mempelajari, mendalami, 
merasakan, dan memperlihatkan emosi yang sesuai dengan keinginan organisasi 
dalam keadaan sadar tanpa paksaan. Deep acting dapat berdampak pada 
kesejahteraan organisasi dalam jangka panjang. Individu yang tidak mampu 
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melakukan kontrol dalam mengelolah emosi dan menampilkannya sesuai dengan 
tuntutan organisasi akan berdampak pada performa kerja, seperti menurunnya 
kualitas pelayanan yang dihasilkan. Hal ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rinta Azzahrah yang menyebutkan bahwa deep acting memiliki 
dampak yang positif terhadap kinerja karyawan. 
Analisis Pengaruh Quality Of Work Life (X) Terhadap Kinerja Karyawan melalui 
Deep Acting (Z) Sebagai Variabel Intervening 

Hasil yang diperoleh dari pengujian teknik analisis jalur adalah variabel deep 
acting dapat menjadi mediator sebagai pemberi pengaruh quality of work life 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti dari pengujian variabel intervening 
yaitu deep acting yang memiliki t-hitung nilainya lebih besar dari t-tabel dengan 
signifikansi di angka 0,05, dimana 4.1724779899 > 1,658. Lalu dapat dilihat bahwa 
koefisien mediasi signifikan sehingga dapat dikatakan terjadi pengaruh mediasi. 

Quality of work life yang dilihat oleh responden yang bekerja di Kantor BPKPD 
Kota Mamuju sepertinya dapat mempengaruhi deep acting yang lebih lanjut 
menyempurnakan kinerja karyawan. Hal ini selaras dengan penelitian Hochschild 
dalam jurnal Ika Zenita Ratnaningsih, mengemukakan bahwa dalam emosional 
labor terdapat dua elemen yaitu surface acting dan deep acting. Surface acting 
diartikan sebagai memalsukan emosi karena tuntutan kerja yang membuat 
kebanyakan karyawan menjadi stress karena merasa tertekan. Sedangkan deep 
acting diartikan sebagai mendalami, mempelajari, kemudian menerapkan emosi 
yang dituntutkan oleh organisasi. Karyawan merasa bahwa menampilkan emosi ini 
dilakukan secara ikhlas tanpa paksaan maka pekerjaan yang dijalani juga terasa 
nyaman. Sehingga kinerja karyawan menjadi meningkat. 
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